[ Khutbah Idul Fitri 1445 H ]

Meraih Ampunan, Merajut Kebersamaan

Oleh: Dr. Umarulfaruq Abubakar, Lc. M.H.I.
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Alangkah indah alunan takbir, tahlil dan tahmid yang terus bergema dan
berkumandang di pagi ini. Ungkapan rasa syukur menghiasi hati dan lisan kita, atas

karunia usia dan umur panjang untuk berjumpa kembali dengan hari yang mulia ini.

Dengan takbir dan tahmid, kita melepas Ramadan yang insya Allah telah menempa
hati, mengasah nalar, dan membasuh jiwa kita. Dengan takbir dan tahmid, kita
melepas bulan suci itu dengan hati penuh harap, dengan jiwa kuat penuh optimisme,
bahwa betapa pun beratnya tantangan dan sulitnya situasi, ada Allah yang selalu
membersamai kita. Ini karena kita menyadari bahwa Allah Maha Besar, Maha Kuat,

Maha Kuasa atas segala-galanya.

Hadirin Jamaah Idul Fitri Yang Berbahagia...

Sebagai makhluk yang lemah, sungguh kita semua sangat bergantung kepada Allah

Ta’ala sebagai Rabb yang memiliki dan menguasai alam semesta ini.

Dalam Al Quran Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Wahai manusia, kamulah yang memerlukan Allah. Hanya Allah Yang Maha Kaya lagi
Maha Terpuji. (QS. Fatir:15)



Ketergantungan kita kepada Allah bersifat abadi dan selama-lamanya. Untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat, kita sangat memerlukan rahmat dan kasih-
sayangNya. Sebagai zat yang Maha Rahman dan Rahim, kasih sayang itu pasti
tercurah dengan deras kepada hamba-hambaNya selama tidak ada yang

menghalanginya, yaitu dosa dan kemaksiatan.

Di hari idul fitri seperti ini, satu hal yang paling kita harapkan adalah ampunan dari
Allah Ta’ala. Sebab sungguh sangat merugi, ketika kita melewatkan sebulan penuh
berada dalam bulan ampunan, tetapi kita tidak mendapatkan ampunan dari Allah

pada akhirnya.

Selama ini kita telah merasakan, betapa pengaruh dosa sangat membebani hidup.
Seperti penyakit berbahaya yang menggerogoti tubuh, dosa menjadi virus berbahaya
yang menggerogoti hati. Efek maksiat benar-benar merusak; membuat rusuh dalam
ketenangan, menyebabkan kotor dalam kesucian, memancing sedih dalam
kegembiraan, menghadirkan kekacauan dalam kedamaian. Maksiat yang rutin kita
lakukan secara bertahap membuat batin kita tersiksa, pikiran kita tidak terkontrol,
tubuh kita melemah, keluarga kita tak harmonis, rezeki kita sempit, hubungan sosial

kita terganggu, dan produktifitas kita menurun.

Tidak hanya berefek pada pribadi, dosa dan maksiat memberi pengaruh daya rusak
yang sangat tinggi dalam kehidupan sosial. Bencana dan derita dalam keluarga dan
lingkungan masyarakat kita datang silih berganti seringkali berawal dari

kebohongan, pelanggaran, dan perbuatan dosa yang merajalela.

Maka di hari yang fitri ini, kita kembali kepada Allahh. Kita berharap dosa-dosa kita
yang lalu benar-benar diampuni oleh Allah, sehingga hati kita menjadi bersih, dan
diri kita benar-benar seperti bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya, bersih dari segala

dosa dan noda.

Berbekal ampunan dari Allah, kita berharap dalam menjalani hari-hari ke depan
dengan penuh kebahagiaan dan ketenangan batin. Kita ingin menikmati hari-hari

yang baru, yang penuh berkah dan keridhaan dari Allah Ta’ala



Allahu Akbar.. Allahu Akbar... Allahu Akbar Wa Lillahil Hamdu
Hadirin Jamaah Idul Fitri Yang Berbahagia...

Ramadhan hadir untuk memberikan kita kekuatan hati, pikiran, dan fisik, yang
bersumber dari rasa tagwa kepada Allah. Di hari yang penuh bahagia ini, kita
berharap agar diri dan masyarakan kita menjadi bagian dari orang-orang yang

bertagwa.

Tagwa adalah puncak ibadah hati dan menjadi sumber lahirnya berbagai akhlak
mulia. Tagwa meliputi rasa takut kepada Allah, keyakinan kepada hari akhirat,
keimanan kepada hal-hal gaib, yang melahirkan disiplin dalam ibadah, tanggung
jawab dalam tugas, totalitas dalam aktivitas, semangat untuk berbagi kepada

sesama, serta berhati-hati dalam menjalani hidup agar tidak terjatuh dalam dosa.

Rasa tagwalah yang menghentikan berbagai korupsi, manipulasi, kecurangan, dan
berbagai kejahatan publik yang kita saksikan di depan mata. Dengan menyebarnya
ketagwaan di tengah masyarakat, maka pasti akan hadir baldatun thayyibatun wa

rabbun ghafir, negeri yang makmur dalam keridhaan Tuhan yang Maha Pengampun.

Janji ini dengan jelas Allah sampaikan dalam Al Quran:
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya Kami akan
membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan bumi. Akan tetapi,
mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, Kami menyiksa mereka

disebabkan oleh apa yang selalu mereka kerjakan” (Al-A‘raf:96)

Hadirin Jamaah Idul Fitri Yang Berbahagia...

Dengan berbekal rasa tagwa itu, kita ingin mengokohkan kembali persaudaraan dan
merajut kembali kebersamaan sebagai anak bangsa, yang mungkin sempat terganggu
oleh pengaruh dinamika sosial dan politik. Sebab bagaimanapun juga kita tidak akan
pernah bisa hidup sendiri. Kita akan selalu memerlukan kehadiran orang lain dalam

hidup.



Dalam interaksi sosial, manusia terbaik adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain. Keberadaannya tidak hanya untuk kepentingan dirinya, tetapi memberikan

manfaat kepada saudara, keluarga, dan orang-orang di sekitarnya.

la hadir di tengah masyarakatnya dengan penuh kasih sayang dan kepedulian. la
berusaha menebar manfaat dengan pikiran, tenaga, harta, pengaruh, dan apa pun
yang ia miliki. la tidak hanya memikirkan diri sendiri, tapi ia sangat memperhatikan
perasaan dan pemikiran orang lain. la memiliki toleransi yang tinggi, mampu

bertenggang rasa dan menghargai setiap perbedaan yang mungkin terjadi.

Seorang mukmin memiliki kepedulian, perhatian, dan kepekaan sosial yang tinggi.
Tidak hanya kepada keluarga dan masyarakat di sekitarnya, tetapi juga perhatian
kepada bangsa dan negaranya, juga perhatian kepada nasib saudara-saudaranya

sesama muslim yang tertindas di Bumi Palestina dan di negara muslim lainnya.

Rasulullah sampai menyatakan, bahwa tidak beriman seseorang yang tidur dalam
keadaan kenyang sementara tetangganya tidur dalam keadaan lapar dan dia
mengetahui. Artinya, orang yang tidak peduli, tidak perhatian, dan tidak punya

kepekaan sosial, maka keimanannya dipertanyakan.
Hadirin Jamaah Idul Fitri Yang Berbahagia...

Kalau dulu kita pernah terlanjur melakukan keburukan dan pelanggaran, maka
sungguh hari ini adalah hari pertaubatan. Hari ini adalah waktu yang tepat berhenti
dari kebiasaan buruk dan terlarang. Hari ini adalah saat terbaik untuk kembali
kepada fitrah kita yang sejati. Hari ini adalah saat memulai hidup dengan penuh

ketagwaan kepada Allah.

Hari ini kita bersihkan diri dari berbagai silang sengketa. Hari ini kita beranikan diri
untuk memohon maaf atas kesalahan yang mungkin sudah tertimbun sejak beberapa
tahun silam. Hari ini kita berusaha membuka pintu hati kita menerima permohonan

maaf.

Di hari yang penuh kemenangan ini, mari kita mohon ampun kepada Allah, kita saling
bermaaf-maafan dan bersalam-salaman dengan penuh ketulusan dengan sesama.
Kita hapuskan segala kebencian, kita punahkan segala dendam dan angkara murka,

kita songsong kehidupan baru dalam tautan persaudaraan dan kebersamaan. Hari ini



selesailah segala benci, berakhir segala permusuhan, pupus semua dendam. Kita

bersama saling memaafkan dan menyatukan hati menyambut hari yang fitri.

Mari kita menengadahkan tangan, mengkhusyu’kan hati dan menutup khutbah ini

dengan berdoa bersama:
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“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau tidak

mengampuni kami dan tidak merahmati kami, niscaya kami termasuk orang-orang

yang rugi.”
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Ya Allah, jadikanlah kami cinta kepada keimanan, jadikanlah keimanan itu mekar
indah dalam hati kami, jadikanlah kami benci kepada kekafiran, kefasikan, dan
kemaksiatan. Dan jadikanlah kami orang-orang cerdas yang mengikuti jalan

kebenaran.
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“Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan kedua orang tua kami, dan sayangilah

mereka sebagaimana mereka merawat kami di waktu kecil”
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Khutbah II
IDUL FITRI
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